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Prakata 

 
 
 
Pedoman perencanaan tebal lapis tambah perkerasan lentur dengan metode lendutan 
dipersiapkan oleh Panitia Teknik Standardisasi Bidang Konstruksi dan Bangunan melalui 
Gugus Kerja Bidang Perkerasan Jalan  pada Sub Panitia Teknik Standarisasi Bidang 
Prasarana Transportasi. Pedoman ini diprakarsai oleh Pusat Litbang Prasarana 
Transportasi, Badan Litbang ex. Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah. 

Pedoman ini merupakan revisi Manual Pemeriksaan Perkerasan Jalan Dengan Alat 
Benkelman Beam (01/MN/B/1983) dan selain berlaku untuk data lendutan yang diperoleh 
berdasarkan alat Benkelman Beam juga berlaku untuk data lendutan yang diperoleh 
dengan alat Falling Weight Deflectometer.    

Di samping mengacu pada Manual Pemeriksaan Perkerasan Jalan Dengan Alat Benkelman 
Beam (01/MN/B/1983) dan hasil penelitian, pedoman ini mengaacu juga pada Metoda 
Pengujian Lendutan Perkerasan Lentur Dengan Alat Benkelman Beam (SNI 07-2416-
1991), dan Perencanaan Tebal Perkerasan dengan Analisa Komponen (SNI 03-1732-
1989). 

Pedoman ini digunakan sebagai rujukan bagi perencana, pelaksana dan pengawas 
kegiatan peningkatan jalan.  

Tata Cara penulisan ini disusun mengikuti Pedoman BSN No. 8 th. 2000 dan dibahas 
dalam forum konsensus yang melibatkan narasumber, pakar dan stakeholder Prasarana 
Transportasi sesuai ketentuan Pedoman BSN No. 9 tahun 2000. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


